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Abstract. The Corona virus, which has a very fast spread rate, has spread to all provinces in 

Indonesia, including in the Special Region of Yogyakarta. Information related to the development 

of COVID-19 data is needed by the government to handle COVID-19 cases. The purpose of this 

study is to visualize COVID-19 data in the form of Confirmed, Died, and Recovered data in the 

City of Yogyakarta, which later the results of the visualization can assist the government in making 

policies related to handling COVID-19 cases in the City of Yogyakarta. The research method used 

is visualization data processing using Data Studio, the data used is from October 2021 to January 

2022. The result of the research is visualization of data in the form of a COVID-19 dashboard in the 

City of Yogyakarta which displays Confirmed, Died, and Recovered Cases. The visualization 

results show that in October and November, the graph results are quite high, while the graph in 

December, the Confirmed and Died graph is almost non-existent or zero, while the Healing graph is 

quite increasing. 
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1. Pendahuluan 
Virus Corona sudah mewabah di Indonesia setahun lebih. Indonesia pertama kali mengkonfirmasi kasus 

Coronavirus Disease of  2019 (COVID-19) pada Senin 2 Maret 2020 [1]. Awal diumumkannya COVID-19 

masuk ke Indonesia dengan cepat menyebar ke berbagai daerah di Indonesia termasuk D.I Yogyakarta. 

Berdasarkan website resmi COVID-19 di Indonesia telah tercatat pada tanggal 14 November 2021, jumlah 

positif terkonfirmasi sebanyak 4.250.855, jumlah sembuh sebesar 4.098.178 dan jumlah meninggal karena 

COVID-19 adalah 143.659 [2]. Virus Corona ini adalah keluarga besar virus penyebab penyakit pada 

hewan dan manusia [3]. COVID-19 disebabkan oleh strain baru dari Virus Corona, Novel Coronavirus 

2019 (2019-nCoV) secara resmi dinamai sebagai Severe Acute Respiratory Syndrome-Coronavirus 2 

(SARS-CoV-2) [4]. Kondisi ini menyerang sistem pernapasan seperti hidung, tenggorokan, dan paru-paru 

[5].  Penularan COVID-19 yang sangat cepat berdampak yang sangat luas bagi seluruh masyarakat dari 

negara di seluruh dunia. Hingga sekarang belum terdapat pengobatan pasti untuk COVID-19, berbagai 

intervensi kesehatan masyarakat (non-farmasi) telah digunakan untuk mengendalikan persebaran COVID-

19 [6]. 

Sampai saat ini pemerintah D.I Yogyakarta masih berupaya untuk menekan laju pertumbuhan kasus 

COVID-19. Adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) adalah bentuk usaha dari pemerintah untuk menahan dan memberhentikan laju 

pertumbuhan COVID-19 di Indonesia, terutama di Kota Yogyakarta. Namun, sampai Bulan Agustus 2021 
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upaya pemerintah D.I Yogyakarta belum terlalu efektif untuk menahan laju persebaran COVID-19. Hal ini 

dibuktikan dengan kasus COVID-19 di Kota Jogja yang bertambah tiap harinya pada awal Agustus 2021, 

kasus terkonfirmasi COVID-19 di Kota Pelajar menembus 18.495 orang [7]. Dari penelitian yang 

dilakukan, peneliti memanfaatkan data yang disediakan oleh Dinas Kesehatan D.I Yogyakarta untuk diolah 

menjadi sebuah informasi. Informasi tersebut didapatkan dari hasil visualisasi data yang dilakukan dengan 

menggunakan Data Studio.  

Google Data Studio merupakan aplikasi visualisasi data yang mudah digunakan dengan cara yang menarik 

serta jelas untuk mewakili kumpulan data yang bersifat kompleks [8]. Performa Google Data Studio cukup 

mengagumkan dalam menghasilkan visualisasi data yang menarik dan mudah dipahami [9]. Visualisasi 

data merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengkomunikasikan data maupun informasi 

kemudian membuatnya ke dalam objek visual [10]. Visualisasi ini berupa sebuah Dashboard yang 

didalamnya terdapat beberapa diagram. Dashboard sendiri adalah tampilan atau visualisasi yang 

menyajikan informasi penting menggunakan grafik, tabel, gambar dan lainnya sehingga menarik dan 

mudah dipahami oleh semua pihak [11]. Dashboard dapat juga digunakan untuk menyajikan informasi 

kualitas kinerja, dari sebuah proses kerja di perusahaan atau lembaga institusi [12]. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka berupa teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian, 

selain itu terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk membedakan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu. 

 
2.1. Google Data Studio 

Google Data Studio merupakan/program berbasis cloud yang dirancang sebagai alat yang mudah 

digunakan untuk mewakili kumpulan data yang kompleks dengan cara yang menarik dan jelas. Google 

Data Studio dapat digunakan oleh siapa saja dan dapat diakses dimanapun. Diluncurkan pada Mei 2016 

sebagai bagian dari Analytics 360 Suite [13]. Beberapa fungsi yang dapat dilakukan Google Data Studio 

antara lain adalah:  

a. Mengubah data menjadi visualisasi, bagan, grafik, peta, tabel, dan representasi grafis lainnya.  

b. Mengkomunikasikan data studio, menyediakan  platform  yang  mudah  diakses,  membuat  dan  

berbagi laporan, mudah digunakan dan menjadikannya media komunikasi presentasi. 

c. Eksplorasi dan analisis data kemudahan membuat dan memodifikasi visualisasi, dikombinasikan 

dengan berbagai fitur interaktif,  memungkinkan  untuk  data  cepat  melakukan  eksplorasi  dan  

cepat mendapatkan informasi [14].  

 

2.2. Visualisasi 

Cara efektif menyajikan data yang detail menjadi informasi yang mudah diterima adalah dengan cara 

abstraksi menjadi informasi visual [15]. Visualisasi data merupakan solusi dalam mengkomunikasikan data 

abstrak dan membantu manusia dalam memahami data dengan menggunakan pendekatan visual. Hasil dari 

visualisasi ini berupa tabel maupun grafik yang menarik sehingga tepat dalam menyajikan data sesuai 

kebutuhan informasinya [16]. Visualisasi mengubah data menjadi informasi yang bisa dimengerti secara 

universal [17]. 
 

2.3. Data 

Data adalah kumpulan informasi atau keterangan-keterangandari suatu hal yang diperoleh melalui 

pencarian atau pengamatan darisumber sumber tertentu. Data yang diperoleh pun dapat menjadi sebuah 

fakta atau argumentasi yang disebabkan karena belum diolah lebih lanjut. Setelah data diolah melalui 

penelitian atau percobaan maka data tersebut dapat menjadi bentuk yang lebih kompleks seperti database, 

informasi atau solusi. Istilah Bahasa "data" diambil dari bahasa Latin "Datum" yakni Bahasa Romawi yang 

memiliki arti sebagai sesuatu yang diberikan. Definisi umum dari "data" adalah “Diberikan” bukan 

“Memberikan”. Jika memberikan maka data tersebut sudah menjadi informasi yang baku dan diakui 

kebenarannya [18]. 
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2.4. Google Spreadsheet 

Google Spreadsheets adalah aplikasi berbasis Web yang memungkinkan pengguna untuk membuat, 

memperbaharui dan memodifikasi spreadsheet dan berbagi data secara online. Program berbasis Ajax 

kompatibel dengan file Microsoft Excel dan CSV (Comma-Separated Values). Spreadsheets juga dapat 

disimpan sebagai HTML. Produk Google menawarkan fitur spreadsheet yang khas, seperti kemampuan 

untuk menambah, menghapus dan menyortir baris dan kolom. Aplikasi ini juga memungkinkan beberapa 

pengguna yang tersebar secara geografis untuk berkolaborasi dalam spreadsheet secara waktu nyata dan 

mengobrol melalui program olah pesan instan bawaan. Pengguna dapat mengunggah spreadsheet langsung 

dari komputer mereka. Google speardsheet atau Rinfo Speardsheet merupakan salah satu tools yang sudah 

disediakan oleh Google secara gratis, dapat diakses dimana saja dan kapan saja, melalui handphone, tablet 

atau komputer bahkan ketika tidak ada koneksi internet sekalipun [19]. 

 
2.5. Dashboard 

Dashboard adalah suatu alat yang dipergunakan dalam menyajikan dan menampilkan kebutuhan informasi 

secara sekilas untuk organisasi. Dashboard ini dapat memberikan tampilan antarmuka dengan berbagai 

bentuk seperti laporan, indikator visual, diagram, mekanisme alert, yang dipadukan dengan informasi yang 

relevan dan dinamis [20]. Konsep kinerja dashboard sudah ada selama bertahun-tahun, dashboard telah 

banyak diadopsi oleh perusahaan atau kalangan bisnis. 

Ada Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain Analisa Visualisasi 

Data Akademik Menggunakan Tableau Big Data yang dilakukan oleh Dedy Hartama. Dalam penelitian ini 

data yang di visualisasikan adalah database sistem informasi akademik yang berhubungan dengan status 

mahasiswa yang divisualisasikan menggunakan aplikasi tableau. Hasil dari penelitian ini adalah hasil 

analisis yang diperoleh dengan menggunakan visualisasi dalam bemtuk grafik manajemen sangat cepat dan 

mengoptimalkan pengolahan data sehingga mengatahui perkembangan keadaan database akademik [21]. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Dani Saepuloh pada tahun 2020 dengan menggunakan aplikasi tableau 

dalam memvisualisasi data covid-19 di Provinsi DKI Jakarta. Hasil penelitian ini berupa sebuah dashboard 

dengan tiga lembar kerja, yaitu grafik positif harian, sembuh harian dan juga meninggal harian. Dari 

Dashboard tersebut, para pengambil keputusan  dapat  dengan  cepat  mengambil  kebijakan  dan 

Arsitektur Tableau dapat menyelesaikan dan mengoptimalakan permasalahan data yang besar dalam 

berbagai lingkungan baik pemerintah maupun manajemen bisnis [22]. 

Penelitian lainnya dilakukan pada tahun 2020 oleh Eni Heldayani dkk. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode spatio-temporal dalam memvisualisasisasikan informasi penyebaran Covid-19 di 

Kota Palembang. Data penyebaran Covid-19 yang telah terkumpul disusun menjadi sebuah database. Hasil 

dari penelitian ini adalah berupa sistem informasi Covid-19 di Kota Palembang [23]. 

Penelitian ini akan mengangkut kasus covid-19 di Kota Yogyakarta yang nantinya data kasus covid-19 

tersebut akan diolah dan dibuat visualisasinya menggunakan Data Studio. Tujuannya untuk membantu 

pemerintah D.I Yogyakarta dalam pengambilan keputusan. 

 

3. Metodologi Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan untuk visualisasi data COVID-19 di Kota Yogyakarta, antara lain: 

 

3.1. Studi Literatur 

Pengumpulan beberapa data dari jurnal-jurnal terdahulu ataupun bahan tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan studi kasus yang diteliti sebagai pendukung penelitian yang dilakukan dan juga membantu 

penyusunan jurnal ini. 

 
3.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama 4 bulan, dari 1 Oktober 2021-31 Januari 2022. Data tersebut 

bersumber dari Dinas Kesehatan D.I Yogyakarta. 

 
3.3. Pengolahan Data  

1) Tahap pertama yaitu  mendapatkan  data  dari  sumber  data, data  utama  berasal  dari Dinas 

Kesehatan D.I Yogyakarta. Data ini kemudian diberikan kepada PT. Global Data Inspirasi 
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(Datains) dengan izin yang resmi. Data yang didapat merupakan format .csv dan diperbaharui 

setiap hari Senin dan Rabu.  Data pengamatan diambil dari Bulan Oktober 2021-Januari 2022. 

2) Tahap kedua adalah pengolahan data oleh Datains.  

3) Tahap ketiga adalah proses preparasi dan pembersihan data. Dalam tahap ini,  dipastikan  tidak  

ada  data  berulang, data tidak bermana, maupun  tidak  ada  kondisi  data  yang  inkonsisten.   

4) Tahap keempat  adalah  visualisasi data ke http://JogjaCenter.JogjaProv.go.id dan  diperbarui  

setiap  Hari Senin dan Rabu. Flow diagram proses pengolahan data ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 

 
Gambar 1. Tahap pengelolaan data 

 
3.4. Analisis Hasis Visualisasi 

Menganalisis data yang telah diolah dan divisualisasikan, dan dibuatkan keterangan dan hasil analisis 

untuk membantu pemerintah terkait pengambilan keputusan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Visualisasi yang baik tentu terfokus, memberikan jawaban yang jelas, dan tidak terlalu detail. Untuk 

mencapai visualisasi yang baik dilakukan proses visualisasi data [21]. Tahapan proses visualisasi data 

dibagi menjadi beberapa tahap. 

 

4.1 Tahap Persiapan 

Tahap ini yang perlu disiapkan adalah data COVID-19 yang telah diolah berformat .csv (Gambar 2) 

ataupun dalam bentuk spreadsheet, Google Data Studio (Gambar 3) bisa dibuka lewat 

https://datastudio.google.com/. Setelah itu, gunakan akun Goolge untuk login ke Google Data Studio.  

 
Gambar 2. Data COVID-19 di Spreadsheet 

http://jogjacenter.jogjaprov.go.id/
https://datastudio.google.com/
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Gambar 3. Halaman utama Google Data Studio 

4.2 Tahap Visualisasi  

4.2.1 Langkah Pertama 

Pilih laporan kosong, pada halaman utama Google Data Studio. Maka akan muncul tampilan seperti 

Gambar 4. Pilih Goole Spreadsheet, dan pilih data COVID-19 yang telah diolah sebelumnya seperti 

ditunjukkan pada Gambar 5. Setelah itu, maka akan muncul halaman untuk pembuatan dashboard yang 

terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 4 Halaman laporan kosong Data Studio 

 

 
Gambar 5 Pilihan data untuk diolah 
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Gambar 6 Halaman dashboard 

4.2.2 Langkah Kedua 

Klik Tema dan Tata Letak, dashboard ini menggunakan Tema Konstelasi seperti yang terlihat pada 

Gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Tema dashboard 

4.2.3 Langkah Ketiga 

Cara menampilkan time series, dengan klik Tambah Diagram dan pilih Rangkaian Waktu. Disini dibuat 

tiga grafik time series untuk kasus COVID-19 yaitu Terkonfirmasi, Meninggal dan juga Sembuh, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 8. Cara mengatur kolom apa yang akan divisualisasikan dalam grafik 

tersebut terlihat pada Gambar 9. Pilih salah satu grafik, pada bagian sebelah kanan terdapat tulisan Metrik 

dan pilih kolom yang akan dimasukkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10. 
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Gambar 8 Time series kasus covid di Kota Yogyakarta 

 
Gambar 9 Pengaturan data 1 
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Gambar 10 Pengaturan data 2 

4.2.4 Langkah Keempat 

Pembuatan diagram score card dilakukan dengan cara mengklik tombol Tambahkan Diagram dan pilih 

Kartu Skor. Disini dashboard menggunakan tiga score card untuk Total Terkonfirmasi COVID-19, 

Meninggal dan juga Sembuh seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11. Atur kolom yang digunakan untuk 

visualisasi dalam bentuk score card menggunakan cara seperti tadi. Pembuatan visualisasi dalam bentuk 

peta, klik tambahkan diagram dan pilih Google Maps, setelah itu atur kolom yang akan divisualisasikan. 

Hasilnya akan seperti pada Gambar 12. 

 

 

 
Gambar 11 Score card kasus COVID-19 di Kota Yogyakarta 
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Gambar 12 Maps sebaran COVID-19 di Kota Yogyakarta 

4.2.5 Langkah Kelima 

Pembuatan kontrol rentang tanggal digunakan untuk mengatur rentang tanggal data yang akan ditampilkan, 

klik Tambahkan Kontrol, dan pilih Rentang Tanggal seperti terlihat pada Gambar 13. Untuk penambahan 

teks, seperti keterangan dan sebagainya, ilih dan atur posisi teks tersebut. Setelah semua diagram yang 

diinginkan telah dibuat. Atur posisi diagram agar terlihat rapi dan membentuk sebuah dashboard. Maka 

tampilan hasil akhir dashboard COVID-19 di Kota Yogyakarta seperti Gambar 14. 

 

 
Gambar 13 Kontrol rentang tanggal data 

 
Gambar 14 Dashboard COVID-19 di Kota Yogyakarta 

4.3. Analisis 

Bisa diliat pada time series kasus COVID-19 terkonfirmasi dan meninggal pada Bulan Oktober dan 

November, terlihat hasil grafik cukup tinggi. Pada tanggal 18 Oktober 2021 di Kota Yogyakarta 

merupakan masa PPKM level 3 berakhir. Dari penerapan PPKM level 3 belum menunjukkan hasil yang 

efektif, bahkan PPKM di kota Yogyakarta turun dari level 3 ke level 2. Diketahui bahwa PPKM level 2 
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membolehkan membuka lebih banyak destinasi wisata, sehingga kemungkinan naikknya angka COVID-19 

bisa lebih tinggi. 

Tanggal 24 Desember 2021-2 Januari 2022 diberlakukannya PPKM level 3 serentak di Indonesia. Hasilnya 

bisa diliat dari grafik pada Bulan Desember, grafik Terkonfirmasi dan Meninggal hampir tidak ada atau 

nol, sedangkan grafik Sembuh cukup meningkat, hal ini menunjukkan kebijakan yang diambil pemerintah 

sudah sesuai untuk mengendalikan angka kenaikan kasus COVID-19.  

Kedepannya diperlukan antisipasi dan kewaspadaan lebih dari pemerintah D.I Yogyakarta terhadap 

penanganan kasus COVID-19. Dengan adanya variant baru dari COVID-19 yaitu Varian Omicron yang 

telah masuk ke Indonesia, dimana menurut peneliti variant ini lebih berbahaya. Pada bulan Januari 2022 

ada beberapa pasien yang dicurigai terjangkit Variant Omicron di D.I Yogayakarta. Pemerintah Kota 

Yogyakarta bisa menerapkan kebijakan untuk menghadapinya variant ini, jika tidak ada, maka akan terjadi 

kenaikan angka kasus COVID-19 yang tinggi di Kota Yogyakarta. 
 

5. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah hasil pengolahan dan visualisasi data COVID-19 

di Kota Yogyakarta berupa sebuah dashboard COVID-19 yang memberikan grafik Terkonfirmasi, 

Meninggal, dan Sembuh di Kota Yogyakarta. Pada dashboard tersebut terdapat beberapa diagram berupa 

time series, peta, diagram batang dan sebagainya. Hasil visualisasi menunjukkan pada Bulan Oktober dan 

November, terlihat hasil grafik cukup tinggi, sedangkan grafik pada Bulan Desember, grafik Terkonfirmasi 

dan Meninggal hampir tidak ada atau nol, sedangkan grafik Sembuh cukup meningkat. Dashboard ini 

diharapkan dapat memberikan informasi pemerintah Kota Yogyakarta, sehingga dapat membantu 

pemerintah Kota Yogyakarta untuk mengambil kebijakan yang lebih tepat terkait penanganan COVID-19 

di Kota Yogyakarta. 
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